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BAB I PENDAHULUAN

Sastra memiliki hakikatsebagai suatu seni pertunjukan kata-kata. Sebagai seni pertunjukan kata-kata, sastra berfungsi sebagai nutrisi untuk otaksekaligus nutrisi untuk hati. Melalui pertunjukan kata-kata ini, sastra memiliki kekuatan menghibur,mengajar,danmenghajar.Dalamhalfungsinyasebagaibahanpengajar, sastra dapat menyublimasi kepribadian seseorang agar lebih lembut dan santun. Begitu pentingnya fungsi sastra sehingga perlu mendapat perhatian yangserius dalam pengajarannya di sekolah.
Sastra sebenarnya lebih dekat dengan kehidupan kita bila dibandingkan denganilmubumi,sejarahatauilmu-ilmuyanglain.Kitamembacadanmenciptakan sastraakanmembuatrasayangmenjadikeharuan,sedangkandalammembacailmu di luar sastra tidak akan bisa menimbulkan rasa tersebut. Ilmu-ilmu pengetahuan tidaklah menyentuh kehidupan kita secara menyeluruh. Ilmu di luar sastra, seperti ilmu pengetahuan, hanya bisa membuat sebatas pikiransaja, jadihanya menyentuh kehidupankitayangdangkal,meskibukanberartitidakpenting.Jadi,membuatatau menciptakan sebuah sastra tidak hanya menggerakkan pikiran, tetapi dapat memasukikedalamruhdanmenyentuhbatinpembuatdanpembacanya.Jadi,dalam menciptakan karya sastraada proses berpikir dan merasakan.
Karena besarnya pengaruh proses menciptakan karya sastra terhadap ruh pembacanya, maka sudah seharusnya tenaga pendidik/pengajar mengoptimalkan peningkatan kemampuan menciptakan karya sastra bagi siswa di sekolah.
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Hal tersebut sesuai dengan tujuan apresiasi sastra di sekolah, yaitu mengarahkan peserta didik menjadi orang yang berbudi pekerti luhur, cepat dalam bertindak, dan menjadi seseorang yang bertanggung jawab terhadap proses menciptakan sastra terutama sastra Indonsesia.
Dalampenelitianini,penelitimemilihtopikpembelajaranmenulispuisilama yang disebut juga puisi rakyat, yaitu pantun. Sukiman dkk (2023:103) mengatakan “Puisi rakyat Sumbawa menjadi induk dari segala kesenian dan budaya Sumbawa serta bagian dari kehidupan masyarakat Sumbawa”. Hal sama juga berlaku pada pantun yang seharusnya menjadi bagian dari budaya masyarakat Indonesia dan keberadaannya harus dipertahankan, karena puisi lama atau pantun ini keberadaannya sudah mengkhawatirkan. Tradisi berpantun sudah hampir punah di kalangansiswa, khususnya para anak usia sekolah.
Zaman sekarang, pembelajaran sastra mencoba membuat siswa untuk mau dan bisa menulis karya sastra, walaupun ada yang berpendapat menjadi sastrawan itu bersifat diri sendiri. Hal ini dibuktikan karena sulitnya mencari pengganti bagi sastrawan dan seniman yang meninggal atau yang meninggalkan dunia sastra.
Kemampuan berpantun yang tinggi sering dianggap sebagai bakat mengakibatkan siswa sering merasa tidak mempunyai bakat sehingga tidak dapat berpantun. Anggapan seperti itu tidak selalu benar, karenajikakitabacakisah perjalanan karier seorang pemantun, ternyata mereka juga banyak berlatih.
Jadi, sebenarnya berpantun itu termasuk keterampilan. Keterampilan jenis lainjugaharusdiperolehdenganrajinbelajar dangiat berlatih.Makinsering belajar danberlatih,tentuakansemakincepatterampilmenulisdanmembacakanpantunnya.
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Melalui pengalaman mengajar yang penulis alami, ketika siswa ditanya “Apakah kalian suka pantun?” Maka, lebih dari 99% mereka juga menjawab “ya”. Kemudian penulis bertanya “apakah kegiatan berpantun menurut kalian sulit atau mudah?” sebanyak 95% menyatakan sulit. Pada umumnya siswa memiliki alasan yang sama, yaitu pembelajaran bahasa khususnya menulis pantun adalah pelajaran yang membingungkan.
Kondisi di atas diperparah dengan kenyataan yang ditulis oleh Widananta (2023:75) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa “Para murid dan pengelola sekolahlebihmemprioritaskanmatapelajaranyangterkait dengansains,teknologi, dan kebutuhan fisik dibandingkan mata pelajaran yang bersifat kemanusiaan (humaniora).” Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian terhadap pembelajaran bahasa,kurangnyafasilitassepertisanggarseni,kurangnyaketersediaanbukubacaan sastra dan kurangnya fasilitas lain yang penting untuk pengajaran. Semua ini merupakan bukti konkret dari ketidakseimbangan tersebut.
Semua orang setuju bahwa seni itu indah. Semua orang juga setuju untuk hidup yang nyaman harus menggunakan bahasa Indonesia. Jadipeserta didik harus menyenangi pelajaran berpantun ini. Untuk itu, penelitiakan mencari metode yang dapat menarik perhatian siswa agar mereka tidak bosan melakukan proses pembelajaran.
Di antara banyaknya metode pembelajaran sastra, peneliti tertarik untuk melakukan pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis proyek (PBP) atau ProjectBasedLearning(PBL).MetodePBPdiharapkandapatmenjawabkebosanan siswadalampembelajaranpuisi.Denganmetodeini,siswadiajakuntukmenemukan
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sendiripengalaman serta keterampilan yang akan dicapainya. PBP menjadi metode yang peneliti terapkan untuk mewujudkan profil Pelajar Pancasila dalam program Merdeka Belajar yang diusung Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). PBP merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikanpengetahuanbaruberdasarkanpengalamannyadalamberaktivitas secaranyata(Kemdikbud,2013).MenurutSani(2014:172),PBPdapatdidefinisikan sebagai “sebuah pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan peserta didik untuk merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata”.
Berdasarkan pemaparan di atas maka penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran BerbasisProyek (PBP) Materi Berpantun Siswa Kelas VIISMP Negeri6Tahun 2024- 2025”. Model Pembelajaran Berbasis Proyek yang dikembangkan ini merupakan Solusidaripermasalahanyangterjadidalampengajaranmateriberpantundikelas
VII.Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan bisa menjadi bukti penguat terhadap jalan keluar untuk mengatasai permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran Berpantun siswa kelas VII.


1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah dalam topik penelitian ini peneliti identifikasikan sebagai berikut.
1. Rendahnyaminatsiswauntukbelajarpantun.


2. Tahap kemampuan siswa dalam hal menulis pantun masih rendah, belum mencapainilai ketuntasan minimal (KKM) 75.
3. Belum maksimalnya penggunan model ataupun pendekatan pembelajaran yang dapatmeningkatkan semangat belajar siswa dalam keberhasilannya mencapai tujuan pembelajaran.
4. Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek dengan materi Berpantun siswa kelas VII belum pernah dikembangkan.


1.3 [bookmark: 1.3_Rumusan_Masalah]RumusanMasalah
Guna mencapai tujuan penelitian, perlu merumuskan masalah yang akan dibahas agar lebih mudah proses penggarapannya. Sesuai denganidentifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sepertidi bawah ini.
1) Bagaimanakahhasilvalidasimodelpembelajaranberbasisproyekmateri berpantun siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Medan tahun pelajaran 2024-2025?
2) Bagaimanakahkeefektifanhasilpengembanganmodelpembelajaranberbasis proyekmateriberpantunsiswa KelasVII SMP Negeri 6 Medan?
3) Bagaimanakah hasilpengembangan modelpembelajaran berbasis proyek materi berpantunsiswa KelasVII SMP Negeri 6 Medan?


1.4 [bookmark: 1.4_Tujuan_Pengembangan]Tujuan Pengembangan
Suatumasalahdianggappentingdanmemerlukanpemecahansehinggahasil pemecahan itu dapat dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. Adapun tujuan penelitian sebagaimana di bawah ini.


1) Untukmenghasilkanmodel pembelajaran berbasis proyekyangdiadaptasi dan tervalidasi,guna meningkatkan kemampuan berpantun siswa Kelas VII SMP.
2) Untukmengetahuiefektifitas	modelpembelajaranberbasisproyek	yang diadaptasi gunameningkatkan kemampuanberpantunsiswaKelasVII SMP.
3) UntukmengetahuiresponsiswakelasVIISMPN6Medandalammengikuti model pembelajaran berbasis proyek materi berpantun.


1.5 [bookmark: 1.5_Spesifikasi_Produk_yang_Dikembangkan]SpesifikasiProdukyangDikembangkan
Penerapan model ini akan diuraikan dalam bentuk modul. Guru akan mendapatkan bekal dalam menerapkan model pembelajaran ini. Pengembangan model pembelajaran ini dilakukan agar berdampak pada peningkatan kemampuan menulispantun.Olehkarenaitu,penelitiinginmengembangkanterobosanbaruagar guru dan siswa dapat menerapkan modelpembelajaran yang aktif dan menarik.

1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian]Manfaat Penelitian
Suatu penelitian tentu harus mempunyai manfaat. Berdasarkanhasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1.6.1 [bookmark: 1.6.1_Manfaat_Teoritis]Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai peganganbagi peneliti dalam menjalankan tugas sebagai guru bahasa dan sastra Indonesia serta menambah wawasan keilmuan khususnya mengenai pengembangan model pembelajaran yang diadaptasi sesuaidengan kemampuan berpantun siswa.
1.6.2 [bookmark: 1.6.2_Manfaat_Praktis]Manfaat Praktis


a. BagiGuru
Dapat menambah wawasan serta pengalaman menggunakan model pembelajaran berbasis proyekyang diadaptasi sesuai kebutuhan siswa Kelas VII SMP dalam meningkatkan kemampuan berpantun.
b. [bookmark: b._Bagi_Siswa]BagiSiswa

Dapat memberikanpengalamanbelajar yangbarudalammembuat proyek, kegiatan yang aktifdan konkret sehingga meningkatkan kemampuan berpikir logis dalam menghadapi suatu masalah.
c. [bookmark: c._Bagi_Sekolah]BagiSekolah
[bookmark: _GoBack]Bagisekolahdapatmenjadisebuahpertimbangankepalasekolahdanguru- guruuntukmengimplementasikanmodelpembelajaranalternatifyangsesuaidengan kebutuhan siswa Kelas VII SMPdalam proses pembelajaran.
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